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Abstrak : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang 
peningkatan kreativitas melalui teknik mozaik dengan media bahan 
alam (kulit kayu) melalui perencanaan serta pelakasanaan 
pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun di TK Efatha Kabupaten 
Bengkayang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan bentuk penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua 
siklus terhadap 10 anak. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian akan dianalisa. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa penggunaan media kulit kayu dengan 
teknik mozaik dalam pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas 
anak, yang dilaksanakan dalam dua siklus, meningkat pada semua 
aspek yaitu, anak membuat berbagai bentuk potongan dari kulit kayu 
sesuai dengan idenya sendiri, anak menempel tanpa pola, anak 
berkreasi dengan warna sesuai dengan imajinasinya, terjadi 
peningkatan sebesar 60%. Keberhasilan ini juga disebabkan oleh 
penguatan yang dilakukan guru untuk memotivasi anak. Penguatan 
tersebut berupa verbal maupun non verbal (mendekati anak, beri 
acungan jepol, tepuk tangan, dan pemberian hadiah).  
 
Kata Kunci : Kreativitas , Mozaik, Media Bahan Alam 
 
Abstrackt : This research aim to know the information about make-
up of creativity through mosaic technique with the natural material 
media (bark) through planning and also action study at age child 5-6 
year in TK Efatha of Regency Bengkayang. This Research use the 
descriptive method qualitative with the form of class action research 
of performed within two cycle to 10 child. Data collected through 
observation, interview, and documentation, later will be analysed. 
Result of research obtained that use of bark media with the mosaic 
technique in study to improving child creativity, what executed in two 
cycle, mounting at all of aspect that is, child make various cutting 
form from bark as according to idea theirself, child patch without 
pattern, child berkreasi with the colour as according to its imagination, 
happened the improvement equal to 60%. This efficacy also because 
of reinforcement done by a teacher to motivate the child.  
 





endidikan mempunyai peranan penting dalam mengembangkan potensi 
kreatif yang dimiliki oleh setiap anak. Anak perlu mendapat bimbingan yang 
tepat, sehingga memungkinkan mereka untuk dapat mengembangkan potensi dan 
kemampuan secara optimal. Pada akhirnya kemampuan tersebut dapat berguna, 
baik bagi dirinya, keluarga maupun masyarakat luas pada umumnya. Pendidkan 
Anak usia Dini memiliki tugas utama sebagai wadah pembelajaran, pertama yang 
ditemui oleh anak setelah pendidikan dilingkungan keluarga, tugas utama tersebut 
adalah menyediakan program terencana yang dirancang untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan 5 aspek yang dirumuskan pada peraturan menteri nomor 58 
tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini formal yaitu aspek moral, 
fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. Salah satu upaya untuk 
mengembangkan kreativitas anak adalah dengan penigkatan kreativitas anak usia 
5-6 tahun melalui teknik mozaik dengan media bahan alam yang dapat memenuhi 
kebutuhan kreativitas anak dalam menghasilkan suatu karya serta memenuhi 
tugas-tugas perkembangan motorik lainnya. Pembelajaran bagi anak usia dini 
merupakan proses interaksi antara anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya 
dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan. Menurut Supriadi  
dalam Rachmawati dan Kurniati, (2010:13) menyatakan bahwa, “Kreativitas 
adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada”.  
Kemampuan ini dapat dimiliki sesorang jika ia memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan potensi kreatif yang dimilikinya.  
 Di Taman Kanak-Kanak (TK) Efatha Kabupaten Bengkayang berdasarkan 
pengamatan sehari-hari anak kelompok B, dalam kreativitas belum terlihat 
optimal, hal tersebut nampak seperti saat menyelesaikan pekerjaan, anak belum 
memiliki keberanian dalam hal bereksplorasi dan berekspresi, anak ragu, takut, 
tidak percaya diri, lebih sering meniru guru atau teman lain, anak masih 
tergantung pada contoh yang diberikan guru, atau anak-anak masih meniru cara 
guru menyelesaikan pekerjaannya. Dalam hal ini anak belum memiliki keberanian 
dalam hal berekspresi dan bereksplorasi Aktifitas pembelajaran dalam hal 
pengembangan kreativitas anak di TK Efatha Kabupaten Bengkayang, belum 
terlihat tepat guna. Metode atau teknik yang digunakan guru masih terbatas atau 
sedikit, sehingga anak merasa tidak tertantang, sedangkan anak pada umumnya 
selalu ingin bereksplorasi, mempunyai rasa ingin tahu, senang bereksperimen dan 
menguji, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, serta mempunyai imajinasi. 
Dengan berkreativitas menggunakan bahan alam yaitu kulit kayu selain tersedia di 
lingkungan juga aman bagi anak. Oleh karenanya kegiatan menempel dengan 
teknik mozaik dengan menggunakan bahan alam di taman kanak-kanak dapat 
mengembangkan kreativitas anak, sangatlah sesuai. Untuk itu agar kreativitas 
anak di TK Efatha Kabupaten Bengkayang terealisasi secara optimal, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitianan dengan judul ”Peningkatan Kreativitas 
Melalui Teknik Mozaik Dengan Media Bahan Alam Pada Anak Usia 5-6 Tahun” 
 Sesuai dengan permasalahan yang diteliti oleh peneliti maka kreativitas 




pendapat para ahli yang mengemukakan tentang pengertian kreativitas. Kreativitas 
didefinisikan secara berbeda-beda oleh para pakar berdasarkan sudut pandang 
masing-masing. Perbedaan sudut pandang inilah yang menghasilkan berbagai 
macam definisi dari kreativitas dengan penekanan yang berbeda-beda. Munandar 
dalam Rachmawati (2011:13) mengatakan bahwa “Kreativitas merupakan 
pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu 
dalam bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri, alam dan orang lain”. Menurut 
Bean R. (1995:3) bahwa “Kreativitas adalah proses yang digunakan seseorang 
untuk mengekspresikan sifat dasarnya melalui suatu bentuk atau medium 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan rasa puas bagi dirinya menghasilkan 
suatu produk yang mengkomunikasikan sesuatu tentang diri orang tersebut kepada 
orang lain”.  
 Tampaklah bahwa kreativitas pada anak sangat baik manfaatnya, yaitu dapat 
membangun harga diri anak karena berkembangnya kreativitas seorang anak 
maka, ia dapat mengembangkan daya imajinasinya, bakat maupun 
kemampuannya, kesadaran diri apalagi dibantu dengan komunikasi yang baik. 
Ada juga faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas anak seperti yang 
diungkapkan Utami Munandar dalam Muhamad Ali, Muhamad Asrori (2011:53) 
mengemukakan bahwa “Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah 
faktor usia, tingkat pendidikan orang tua, tersedianya media, penggunaan waktu 
luang”. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka penelitian menggunakan 
empat indikator untuk mengukur kreativitas anak, antara lain: (1) Anak 
mempunyai rasa ingin tahu yang besar. (2) Anak mempunyai rasa keindahan 
dalam membuat hasil karya. (3) Memiliki motivasi dalam bekerja. (4) Hasil 
pekerjaan diselesaikan sendiri.  
 Media pembelajaran merupakan alat yang diperlukan guru dalam proses 
belajar-mengajar, karana dapat membantu guru dalam menyampaikan informasi 
kepada anak didiknya saat proses belajar-mengajar atau sebagai saluran 
komunikasi. Zainal Aqip (2011:3) menyatakan bahwa, “ Kata media berasal dari 
bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan  dari pengirim 
kepada penerima pesan”. Selanjutnya Aqip (2011:50) mengemukakan bahwa, 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar 
(siswa)”. Dengan demikian media pembelajaran adalah segala sesuatu pembawa 
informasi yang dapat dimanfaatkan untuk proses belajar, walaupun bersifat 
sederhana tetapi merupakan suatu keharusan sehingga proses belajar dapat 
berjalan secara efektif. Media pembelajaran juga sangat penting bagi anak untuk 
mengembangkan kreativitas dan imajinasi yang dapat diciptakan oleh anak. Bahan 
alam bisa dipakai sebagai media dalam pembelajaran dalam hubungannya dengan 
pengembangan kreativitas anak seperti yang diungkapakan oleh Latif, Mukhtar, 
Zulkhairina (2013:132) bahwa “Penggunaan bahan alam sebagai media 
pembelajaran bisa memberi kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan 
bahan tersebut untuk mendukung perkembangan kreativitasnya”. Peneliti 
menggunakan media bahan alam yaitu kulit kayu karena mengingat media ini 
mungkin belum pernah digunakan. Media kulit kayu ini dapat dikategorikan 
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dalam media visual. Adapun media kulit kayu yang peneliti gunakan adalah dari 
kulit Kayu Benda, Tekalong atau Terap. Dalam bahasa Dayak Bekati Kabupaten 
Bengkayang disebut Kayu Kapoa atau Kayu Tuhup. Sedangkan nama ilmiahnya 
adalah artocarpus elasticus Wikipedia (2015).  
 Mozaik adalah seni dekorasi bidang dengan kepingan bahan keras berwarna 
yang disusun dan ditempelkan dengan perekat, seperti yang ditulis dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. Depdiknas (2001:756). Jadi mozaik adalah karya seni 
rupa dua atau tiga dimensi yang menggunakan material atau bahan dari kepingan-
kepingan yang sengaja dibuat dengan cara dipotong-potong atau sudah berbentuk 
potongan kemudian disusun dan ditempelkan pada bidang datar dengan cara 
dilem. Tetapi untuk sebuah tema gambar menggunakan satu jenis material, 
misalnya kalau menggunakan kulit kayu maka dalam satu tema gambar tersebut 
menggunakan kulit kayu semua, hanya berbeda-beda warnanya baik warna alam 
maupun warna buatan. Kemudian disusun sesuai dengan pola yang akan dipakai, 
maka pola yang sudah ada kemudian kita isi dengan potongan-potongan kulit 
kayu, kaca, keramik dengan cara dilem atau dengan cara lain. Susunan pecahan 
atau potongan harus sesuai dengan bentuk tema yang kita inginkan. Untuk 
membuat garis kontur yang membatasi ruangan (bidang) tidak menggunakan 
pewarna yang dioleskan, tetapi menggunakan tempelan-tempelan yang berbeda 
warna.  
 Teknik pembuatan mozaik : siapkan kulit kayu yang sudah jadi yang diberi 
pola atau motif gambar. Karena  bahan dasarnya kulit kayu, maka material kayu 
yang akan ditempelkan adalah potongan kulit kayu. Potongan material yang 
ditempelkan dengan lem disusun menurut tujuan gambar yang diinginkan.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu “Suatu metode yang 
menggambarkan tentang karakteristik (ciri-ciri) individu, situasi atau kelompok 
tertentu”. Jasman Jalil (2014:15). Menurut Suharjono dalam Arikunto dkk. 
(2009:58) mengemukakan bahwa, “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan dikelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu 
praktik pembelajaran”. Jadi yang menjadi metode penelitian dalam peningkatan 
kreativitas anak melalui teknik mozaik dengan media bahan alam adalah 
penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan ragam 
penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran, memperbaiki mutu dan hasil 
pembelajaran. Menurut Jasman Jalil (2014:12), “penelitian tindakan kelas terdiri 
atas empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang yaitu :         
1. Perencanaan (planning), 2. Tindakan (acting), 3. Pengamatan (observing), 4. 
Refleksi (reflecting)” PTK ini terdiri dari 2 (dua) siklus, siklus pertama terdiri dari 
2 (dua) kali pertemuan, begitu juga dengan siklus kedua seperti yang terdapat 






Siklus Pertemuan Tema/Sub Tema Kegiatan 
1 1 Binatang/kupu-kupu - Anak membuat berbagai 
bentuk potongan dari kulit 
kayu sesuai dengan idenya 
sendiri. 
- Anak menempel tanpa pola.  
- Anak berkreasi dengan 
warna sesuai dengan 
imajinasinya. 
 2 Binatang/ikan - Anak membuat berbagai 
bentuk potongan dari kulit 
kayu sesuai dengan idenya 
sendiri. 
- Anak menempel tanpa pola. 
- Anak berkreasi dengan 
warna sesuai dengan 
imajinasinya. 
Tabel 1 
Siklus I Pelaksanaan Kegiatan PTK 
 
 
Siklus Pertemuan Tema/Sub Tema Kegiatan 
2 1 Binatang/Ayam - Anak membuat berbagai 
bentuk potongan dari kulit 
kayu sesuai dengan idenya 
sendiri. 
- Anak  menempel tanpa pola. 
- Anak berkresai dengan 
warnasesuai dengan 
imajinasinya. 
 2 Binatang/Kura-kura - Anak membuat berbagai 
bentuk potongan dari kulit 
kayu sesuai dengan idenya 
sendiri. 
- Anak menempel tanpa pola.  
- Anak berkreasi dengan 
warna sesuai dengan 
imajinasinya. 
Tabel 2 
Siklus II Pelaksanaan Kegiatan PTK 
 
 Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian tindakan kelas ini, data dianalisis 
sejak tindakan pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi 
sampai proses penyusunan laporan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif 
mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data sampai penarikan 
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kesimpulan. Dimana pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Proses 








Proses Analisis Data  
Sumber : Beni A.S Affifudin, Metodologi Penelitian Kualitatif 
 
Pengumpulan data dari sebuah penyelidikan akan dihimpun data-data utama dan 
sekaligus data tambahannya. “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan data tertulis, foto, dan statistik adalah 
data tambahan” Moleong dalam H. Affifudin dan Beni A.S (2009:129).  
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi 
pemfokusan dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi yang bermakna. 
Penyajian data adalah proses penampilan data secara lebih sederhana dalam 
bentuk paparan naratif. 
Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian data yang telah 
terorganisir dalam bentuk pernyataan kalimat dan format yang singkat dan padat 
tetapi mengandung pengertian luas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Efatha Kabupaten 
Bengkayang, pada tanggal 29 mei, 3 juni, 8 juni, 9 juni 2015. Adapun jumlah 
peserta didik pada kelompok B (usia 5-6 tahun) di TK Efatha Kabupaten 
Bengkayang adalah 10 orang anak pada tahun pelajaran 2014/2015 ini. Sedangkan 
tenaga pengajar di TK Efatha Kabupaten Bengkayang berjumlah 3 orang guru. 
Selanjutnya penelitian ini merupakan kegiatan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan dalam 2 siklus yang kegiatannya dibuat sebanyak 4 kali 
pertemuan yang dapat dijabarkan sebagai berikut ini :  
Pada siklus 1 pertemuan 1 perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran telah 
dilakukan dan berjalan dengan baik, namun masih harus diperbaiki dalam hal 
meningkatkan kreativitas anak karena masih banyak kekurangan yaitu anak masih 
merasa asing dengan media yang ada serta masih ragu-ragu dalam menuangkan 
idenya serta masih selalu meminta bantuan guru. Oleh karena itu peningkatan 
kreativitas melalui teknik mozaik dengan media bahan alam  pada anak usia 5-6 
Reduksi Data Pengumpulan Data 




tahun di TK Efatha Kabupaten Bengkayang dirasa belum mendapat hasil yang 
maksimal sehingga perlu dilanjutkan pada pertemuan berikutnya.  
Untuk Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan 2 
sudah baik dan terjadi peningkatan, namun masih ada beberapa kekurangan dalam 
hal minat anak sehingga dalam meningkatkan kreativitas anak masih  perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus 2 pertemuan 1 
sudah terdapat peningkatan dalam hal perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, 
dan juga kreativitas anak. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran anak sudah 
cukup terbiasa dengan media yang ada serta anak semakin bersemangat dan punya 
keinginan, juga kemauan serta suka melakukan kegiatan yang akan dilakukan. 
Cara anak menempel juga semakin baik dan mulai mandiri dalam mengerjakan 
tugasnya. Namun untuk semakin memaksimalkan kreativitas anak, peneliti akan 
melanjutkan kegiatan pada siklus 2 pertemuan ke 2. 
Dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada S2 P2 sudah dapat 
membuat perencanaan, pelaksanaan, observasi dengan sangat baik, sehingga 
dengan media yang ada walaupu hanya dari satu jenis bahan yaitu kulit kayu dapat 
meningkatkan kreativitas anak. 
Hasil dari semua perencanaan yang diperoleh dari siklus 1 pertemuan 1 




































Siklus 1 Pertemuan ke-1 Siklus 1 Peertemuan Ke-2


















Selanjutnya dari semua hasil pelaksanaan yang diperoleh dari siklus 1 




Semua Hasil Peningkatan Pelaksanaan Oleh Guru IPKG II 
 
Untuk semua hasil penelitian tentang peningkatan kreativitas anak yang telah 
dilaksanakan selama dua siklus (1 dan 2)  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
No          Aspek yang dinilai S1 P1, S1 P2 S2 P1, S2 P2 
1 
 
Anak membuat berbagai bentuk 
potongan dari kulit kayu sesuai 





2 Anak menempel tanpa pola. 20%, 30% 50%, 80% 
3 Anak berkreasi dengan warna sesuai 
dengan imajinasinya. 
20%, 30% 50%, 80% 
Rata-rata skor 20%, 30% 50%, 80% 
Tabel 3  
Semua Hasil Peningkatan Kreativitas Anak S1 & S2 
 
Dari tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 60% dari 
siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan kreativitas anak dalam pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak Efatha Kabupaten Bengkayang selama dua siklus penelitian 






















Pijakan Lingkungan Pijakan Sebelum
Main
Pijakan Saat Main Pijakan Setelah Main
Siklus 1 Pertemuan ke-1 Siklus 1 Peertemuan Ke-2



















Semua Hasil Peningkatan Kreativitas Anak S1 & S2 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa dari kegiatan anak membuat 
berbagai bentuk potongan dari kulit kayu sesuai dengan idenya sendiri, anak 
menempel tanpa pola, anak berkreasi dengan warna sesuai dengan imajinasinya, 
telah memenuhi kriteria yang yang diharapkan, yaitu terjadi peningkatan. Hal ini 
dapat menjawab hipotesis bahwa penggunaan media kulit kayu dengan teknik 




Sebelum pembelajaran yang berhubungan dengan meningkatkan kreativitas 
melalui teknik mozaik dengan media bahan alam pada anak usia 5-6 tahun di 
taman kanak-kanak Efatha kabupaten Bengkayang. Tentu perencanaan 
pembelajaran perlu dibuat sebagai suatu rencana untuk menjalankan proses 
pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan matang sehingga akan 
mendapatkan hasil pembelajaran yang memuaskan seperti apa yang telah 
diharapkan. Perencanaan pembelajaran ini sangat penting menjadi pedoman bagi 
seorang tenaga pendidik agar mampu mengarahkan peserta didiknya untuk belajar 
dengan baik. Perencanaan pembelajaran ini memiliki beberapa tujuan yang utama 
yang di antaranya adalah sebagai berikut: Yang pertama adalah dengan 
melakukan perencanaan pembelajaran maka jalannya pendidikan atau 
pembelajaran tersebut akan lebih teratur sehingga dengannya lebih memudahkan 
















Bentuk  Potongan Dari







Siklus 1 Pertemuan ke-1 Siklus 1 Peertemuan Ke-2


























terhadap pembelajaran. Selanjutnya para tenaga pendidik juga akan merasa lebih 
mudah dalam memberikan materi kepada para peserta didiknya dan lebih mudah 
dalam menentukan target-target pembelajaran karena memang telah direncanakan 
sedemikian rupa di awal sebelum pembelajaran terjadi.  
Dengan perencanaan yang baik maka setiap unsur dalam pembelajaran yang 
meliputi tenaga pendidik serta peserta didik mampu memahami perannya dengan 
baik dalam proses pembelajaran karena tugas-tugas yang seharusnya mereka 
kerjakan telah direncanakan sebelumnya. Karena pembelajaran ini telah berjalan 
di dalam alur yang telah ditentukan dalam sebuah perencanaan yang matang maka 
diharapkan akan menghemat waktu dan biaya pada saat proses pembelajaran 
dilakukan. Tentang perencanaan pembelajaran dikemukakan juga oleh Nana dan 
Sukirman (2008:88) yaitu : Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran, 
pengayaan dan pengembangan dari kurikulum. Dalam membuat perencanaan 
pembelajaran, tentu saja guru selain mengacu pada tuntutan kurikulum, juga harus 
mempertimbangkan situasi dan kondisi serta potensi yang ada disekolah masing-
masing. Hal ini tentu saja akan berimplikasi pada model atau isi perencanaan 
pembelajaran yang dikembangkan oleh setiap guru, disesuaikan dengan kondisi 
nyata yang dihadapi setiap sekolah. 
Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas melalui teknik 
mozaik dengan media bahan alam pada anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak 
Efatha kabupaten Bengkayang merupakan proses guru dalam membimbing anak 
untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik (2007:34-
35) mengemukakan “Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam tiga 
tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir”. Pelaksanan 
pembelajaran merupakan wujud dari apa yang telah dibuat guru dalam 
perencanaan pebelajaran. Semakin baik sebuah perencanaan pembelajaran tentu 
mempunyai pengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran. Jadi pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan di TK Efatha Kabupaten Bengkayang tentu 
sesuai dengan perencanaan pebelajaran yang dibuat, khususnya tentang 
peningkatan kreativitas dengan teknik mozaik. 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan telah disajikan dimuka, maka 
peneliti dapat memberikan ulasan sesuai dengan hasil yang diperoleh, bahwa 
kreativitas anak mengalami peningkatan pada semua aspek. Hasil dari analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti, peningkatan kreativitas dipengaruhi juga oleh 
media yang digunakan yaitu kulit kayu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Utami Munandar (dalam Mohamad Ali dan Mohamad Asrori, 2011), tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas diantaranya adalah tersedianya 
fasilitas atau media. Anak dapat termotivasi dalam melakukan kegiatannya 
seperti, anak membuat bentuk potongan dari kulit kayu sesuai dengan idenya 
sendiri, anak menempel tanpa pola, anak berkreasi dengan warna sesuai dengan 
imajinasinya dalam menciptakan hasil karyanya dari media kulit kayu. 
Selain dipengaruhi oleh media kulit kayu, keberhasilan peningkatan kreativitas 
anak juga dipengaruhi oleh metode pendukung seperti pemberian rewards atau 
penguatan, baik secara verbal maupun non verbal. Anak akan lebih termotivasi 
melalui pemberian reward ini. 
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Sedangakan berdasarkan hasil wawancara, perencanaan pembelajaran harus 
dapat menyesuaikan tema dan sub tema dalam meningkatkan kreativitas, dalam 
hal ini guru merencanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan aspek 
perkembangan anak dan usia anak. Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
juga guru melakukan pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat 
main dan pijakan setelah main sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan 
memperhatikan kemampuan anak untuk  meningkatkan kreativitasnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 
peningkatan kreativitas melalui teknik mozaik dengan media bahan alam pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Efatha Kabupaten Bengkayang, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa peningkatan kreativitas melalui teknik mozaik dengan media 
bahan alam pada anak usia 5-6 tahun di TK Efatha Kabupaten Bengkayang dalam 
perencanaan dan pelaksanaan sudah sangat baik serta kreativitas anak mengalami 
peningkatan. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh setelah diadakan analisis 
data: (1) Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru sudah sangat baik yaitu 
dengan perumusan pembelajaran, pemilihan tema, pemilihan media, metode 
pembelajaran, penilaian hasil belajar yang sesuai dengan kebutuhan kreativitas 
anak. (2) Pelaksanaan pembelajaran sudah terlaksana dengan sangat baik yaitu 
guru membuat pijakan lingkungan (menyiapkan ruangan, media kulit kayu, 
gunting, lem, krayon), pijakan sebelum main yaitu guru membuka pelajaran 
dengan doa dan menyampaikan apersepsi kegiatan yang akan dilakukan, pijakan 
saat main (anak membuat berbagai bentuk potongan dari kulit kayu sesuai dengan 
idenya sendiri, anak menempel tanpa pola, anak berkreasi dengan warna sesuai 
dengan imajinasinya), pijakan setelah main yaitu guru merefleksi kegiatan yang 
telah dilakukan dan mengajak anak berdoa dan salam. (3) Peningkatan kreativitas 
dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan yaitu anak dapat membuat 
berbagai bentuk potongan dari kulit kayu sesuai dengan idenya sendiri, anak dapat 




Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan diatas, 
peneliti ingin memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya yang berkaitan 
dengan penggunaan bahan alam sebagai media pembelajaran dalam 
pengembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Efatha Kabupaten 
Bengkayang. Adapun saran-saran tesebut adalah : (1) Dalam perencanaan 
pembelajaran diharapkan guru lebih sering menggunakan media bahan alam, 
penggunaan dalam setiap pembelajaran untuk mengoptimalkan kebutuhan 
kreativitas anak dan bukan hanya kulit kayu tapi bahan alam lain yang ada 
disekitar lingkungan dan di kenal oleh anak. (2) Dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran diharapkan guru selalu memberikan dorongan atau penguatan 
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kepada anak baik secara verbal yaitu berupa kata-kata pujian atas keberhasilan 
anak, maupun non verbal yaitu pujian berupa acungan jempol atau tepuk tangan 
serta pemberian hadiah agar anak lebih termotivasi sehingga kreativitasnya 
meningkat. (3) Peningkatan kreativitas dapat terjadi pada anak apabila ada 
fasilitas yang tersedia untuk pembelajaran, seperti media pembelajaran terutama 
yang berasal dari bahan alam, yang berada disekitar anak sesuai dengan 
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